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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
1
 Dalam penelitian 

ini penulis akan melakukan wawancara dan observasi langsung kepada para 

petani ikan gurame di desa marga mukti, dan melakukan dokumentasi. 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan strategi yang digunakan untuk mencapai 

tujuan penelitian dan berperan sebagai pedoman bagi peneliti dalam proses 

penelitian.
2
 Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Whitney penelitian deskriptif 

merupakan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian 

deskriptif mempelajari masalah dan tata cara  yang berlaku di masyarakat pada 

saat situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan, sikap, pandangan, 
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serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena.
3
 

Dalam penelitian ini, yang diteliti adalah Pengaruh Menurunnya Harga Jual 

Ikan Gurame Terhadap Kesejahteraan Keluarga Petani di Desa Marga Mukti. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang, tempat dimana variabel 

tersebut ada atau yang dipermasalahkan. Subjek penelitian kedudukannya 

sangat sentral dimana variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti.
4
 

Peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan permasalahan yang akan 

diteliti tentang Pengaruh Menurunnya Harga Jual Ikan Gurame Terhadap 

Kesejahteraan Keluarga Petani di Desa Marga Mukti. Maka, peneliti 

menentukan subjek utama dalam penelitian ini yaitu para petani ikan gurame 

yang berada di Desa Marga Mukti. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data  merupakan cara yang dilakukan dan 

instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

1. Observasi 

Observasi adalah proses pencatatan pola perilaku subjek, objek 

atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi 
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dengan individu-individu yang diteliti.
5
 Observasi ini ditujukan guna 

untuk mendapatkan gambaran tentang keadaan petani ikan gurame yang 

berada di Desa Marga Mukti.  

2. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu data tertentu.
6
 Wawancara merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan pertanyaan secara langsung 

kepada subjek peneliti.
7
  Wawancara adalah cara menjaring informasi atau 

data melalui interaksi verbal/lisan. Wawancara memungkinkan peneliti 

menyusup ke dalam "alam" pikiran orang lain, tepatnya hal-hal yang 

berhubungan dengan perasaan, pikiran, pengalaman, pendapat, dan lainnya 

yang tidak bisa diamati.
8
 Tujuan wawancara menurut Lincoln dan Guba 

antara lain mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, 

perasaan, motivasi, tuntunan, kepedulian dan lain lain. Bulatan; 

merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami masa 

lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk 

dialami pada masa yang akan datang; memverifikasi, mengubah, dan 
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memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain, baik manusia 

maupun bukan manusia (triangulasi); dan memverifikasi, mengubah dan 

memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai 

pengecekan anggota.
9
 Dalam melakukan wawancara diperlukan instrumen 

pedoman wawancara yang berisi pertanyaan yang akan ditanyakan oleh peneliti. 

Peneliti akan menggunakan pedoman wawancara terstruktur atau terpimpin 

dimana peneliti bebas melakukan wawancara dengan hanya memuat garis 

besarnya saja.
10

 Melalui wawancara ini peneliti akan mencari informasi agar 

peneliti bisa mendapatkan data terkait dengan permasalahan yang diteliti. 

Adapun wawancara dilakukan kepada para petani ikan gurame yang 

berada di Desa Marga Mukti.  

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi  dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental yang lain. Data dokumentasi yang dipilih harus memiliki 

kredibilitas yang tinggi.
11

 Peneliti akan mencari dokumen yang berkaitan 

dengan petani budidaya ikan gurame di Desa Marga Mukti yang bertujuan 

sebagai penguat data dalam penelitian ini.  

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan  proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
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dokumentasi dengan cara mengelompokkan data, menjabarkan ke yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain
12

. Miles dan Huberman 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu, data reduction, data 

display dan conclution drawing/verification.
13

 

1. Data Reduction (Reduksi Data) berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan mereduksi data akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data 

selanjutnya.
14

   

2. Data Display (Penyajian Data) dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam penyajian data 

disarankan menggunakan  teks yang bersifat naratif, grafik, matrik, dan 

network dan chart.  

3. Selanjutnya yaitu Conclution drawing/ verification atau penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya Apabila data 
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display telah didukung oleh data-data yang mantap maka dapat dijadikan 

kesimpulan yang kredibel.
15

 

Setelah peneliti yakin atas data yang diperoleh dan data yang telah diolah maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan  akhir dan memberikan gambaran mengenai 

“Pengaruh menurunnya harga jual ikan gurame terhadap kesejahteraan keluarga 

petani di Desa Marga Mukti. 
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